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Abstrak  

Budidaya lele telah menjadi salah satu alternatif yang menjanjikan dalam upaya peningkatan kualitas ekonomi, baik 

pada tingkat individu maupun komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas budidaya lele dalam 

meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung pembangunan ekonomi lokal. Metode 

yang digunakan yaitu Recirculating Aquaculture System (RAS), menunjukkan hasil produksi yang optimal dengan 

pendapatan yang tinggi dan keuntungan yang substansial. Dampak sosial dari budidaya lele mencakup peningkatan 

kesejahteraan petani dan penguatan ketahanan pangan lokal. Penerapan praktik berkelanjutan dalam budidaya lele, 

seperti pengelolaan limbah dan efisiensi penggunaan air, menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat dilakukan secara 

ramah lingkungan. Budidaya lele menggunakan sistem Recirculating Aquaculture System (RAS) menawarkan potensi 

besar dalam meningkatkan kualitas ekonomi. RAS mampu meningkatkan efisiensi penggunaan air, mengurangi 

limbah, dan menghasilkan pertumbuhan ikan yang lebih cepat. RAS dapat menjadi alternatif yang menjanjikan bagi 

pembudidaya lele untuk meningkatkan pendapatan dan daya saing produk. 
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan teknologi, budidaya lele semakin mendapat perhatian sebagai salah satu sektor 

yang dapat mendongkrak perekonomian lokal. Dengan permintaan pasar yang terus meningkat, penting bagi pelaku 

usaha untuk mengadopsi metode yang efisien (Ernawati et al., 2022). Budidaya lele telah menjadi salah satu usaha 

yang menjanjikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Munculnya sejumlah tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya air, kualitas air yang buruk, dan tingginya biaya produksi seringkali menjadikannya 

kendala. Solusi mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam teknologi (Putra & Darmawan, 2022). 

Salah satu solusi yang inovatif adalah penerapan Recirculating Aquaculture System (RAS). Sistem ini 

memungkinkan daur ulang air sehingga dapat menghemat penggunaan air tawar dan meningkatkan kualitas air 

budidaya. RAS juga memungkinkan pengendalian kualitas air secara lebih presisi, sehingga dapat meminimalkan 

risiko penyakit pada ikan. RAS memungkinkan budidaya lele dilakukan dalam skala kecil maupun besar, sehingga 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas pembudidaya. Selain itu, penerapan RAS juga mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya alam, khususnya air tawar, yang semakin terbatas. Dengan sistem yang efisien 

dan ramah lingkungan ini, diharapkan dapat menciptakan keberlanjutan dalam industri budidaya lele serta 

memberikan dampak positif bagi ekonomi masyarakat. 

Pemberian pakan yang tepat dan efisien dapat memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan dan 

kesehatan ikan lele. Oleh karena itu, penting untuk memilih pakan yang tidak hanya bergizi, tetapi juga terjangkau 

dalam hal biaya. Dalam upaya mengurangi ketergantungan pada pakan buatan, para peternak ikan lele perlu 

mencari solusi yang lebih terjangkau. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi sumber pakan alternatif yang 

dapat mendukung keberlanjutan budidaya dengan biaya yang lebih efisien. Harga pakan buatan yang relatif mahal 

menghambat perkembangan berbagai kegiatan pertanian. Para peternak membutuhkan pakan alternatif yang lebih 

murah dan tetap menyediakan nutrisi yang diperlukan ikan untuk mengatasi hal ini. Ikan lele sangat digemari di 

Indonesia karena banyak manfaatnya termasuk rasa dan nilai gizinya. Ikan lele juga memiliki daging yang empuk 

dan rasa yang unik, ikan lele juga memiliki kandungan protein sebesar 18,2 gram per 100 gram dagingnya. Protein 

ini sangat bermanfaat bagi tubuh manusia karena selain meningkatkan kuantitas protein dalam makanan, juga 

meningkatkan kualitas protein (Purwono et al., 2011). Selain itu, pemanfaatan pakan lokal atau sumber daya alam 

yang terjangkau dapat menjadi pilihan untuk mengurangi biaya produksi. Dengan demikian, diharapkan usaha 

budidaya ikan lele dapat semakin berkembang dan memberikan manfaat gizi yang maksimal bagi konsumen. 

Wirausaha tidak hanya tentang menciptakan bisnis, tetapi juga tentang kemampuan untuk berinovasi dan 

beradaptasi dengan perubahan. Dalam konteks ini, kewirausahaan menjadi faktor yang memfasilitasi individu 

untuk mengambil langkah berani dalam mengembangkan potensi yang ada di sekitar (Darmawan et al., 2022). 

Kartawan (2011) mendefinisikan wirausaha sebagai mereka yang memiliki kapasitas untuk melihat dan 
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mengevaluasi kemungkinan-kemungkinan serta sumber daya yang diperlukan untuk meraihnya. Pemberdayaan 

adalah kemampuan untuk memberikan orang lebih banyak kekuatan dan motivasi untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik (Darmawan, 2017). Kewirausahaan termasuk kemampuan sangat penting untuk mengenali dan 

memanfaatkan peluang dalam proses pemberdayaan (Darmawan et al., 2022). Dengan demikian, pemberdayaan 

melalui kewirausahaan akan memberikan dampak positif bagi masyarakat, karena mampu meningkatkan kapasitas 

individu untuk mengatasi tantangan dan menciptakan peluang (Fitria et al., 2023). Melalui pemberdayaan yang 

berbasis kewirausahaan, masyarakat dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang lebih mandiri dan 

produktif. 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani, budidaya ikan lele 

menjadi salah satu alternatif yang menarik. Selain itu, pemeliharaan ikan lele yang relatif mudah dan biaya 

produksi yang rendah membuatnya menjadi pilihan yang menguntungkan bagi para petani. Pengembangan 

perikanan pada skala kecil, khususnya dalam budidaya ikan lele, menawarkan potensi signifikan untuk 

meningkatkan pendapatan serta kualitas hidup petani dan mendorong kemajuan sosial ekonomi masyarakat (Iwan 

et al., 2020). Berdasarkan beberapa penelitian, budidaya ikan lele telah diidentifikasi sebagai salah satu peluang 

bisnis paling menjanjikan dalam sektor perikanan saat ini. Permintaan ikan lele di pasar terus mengalami 

peningkatan, memberikan peluang bisnis yang menguntungkan bagi petani dan pengusaha perikanan (Churiyah et 

al., 2019). Faktor-faktor yang mendasari tingginya permintaan ini termasuk rasa daging ikan lele yang lezat, 

kandungan gizinya yang tinggi, dan kemudahan dalam budidaya. Selain itu, ikan lele memiliki laju pertumbuhan 

yang lebih cepat dibandingkan dengan spesies ikan lainnya (Paksi et al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan 

usaha budidaya ikan lele dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah 

pedesaan. Potensi pasar yang terus berkembang juga memberikan kesempatan bagi petani untuk memperluas usaha 

mereka dan memenuhi permintaan konsumen yang semakin meningkat.  

Dalam rangka memaksimalkan hasil budidaya ikan lele, pendekatan yang terstruktur dan berbasis penelitian 

sangat dibutuhkan. Hal ini penting untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

hasil yang optimal bagi peternak. Penelitian yang cermat diperlukan untuk memastikan keberhasilan budidaya ikan 

lele dengan menentukan efisiensi dan kekuatan perusahaan-perusahaan tersebut. Para peternak harus saling 

berkomunikasi untuk menjamin keberhasilan budidaya dan penjualan ikan lele (Darmawan et al., 2018). Hal ini 

dapat dicapai dengan berbagi pengetahuan mengenai pakan, bibit, dan strategi pemasaran yang berkualitas. Ikan 

lele varietas besar ini bisa dipanen dengan ukuran masing-masing ekor 18 cm dengan masa budidaya selama 22 

bulan. Teknik yang tepat dalam menyiapkan kolam tanam benih, penambahan air, pengelolaan pasar, menjaga 

kualitas air, pengelolaan hasil panen, dan pengelolaan pemasaran budidaya ikan lele (Rabilla et al., 2018). 

Keberhasilan budidaya lele juga bergantung pada keterampilan dalam pengelolaan teknis, seperti pemeliharaan 

kolam dan kualitas air. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan pengetahuan tentang teknik budidaya, 

pemasaran, dan manajemen sumber daya agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 

 

METODE 
Dalam pengembangan sistem budidaya ikan lele, pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk 

mencapai efisiensi dan kehausan. Teknologi yang diterapkan harus mampu mendukung peningkatan hasil dengan 

meminimalkan penggunaan sumber daya. Penelitian ini menggunakan metode Recirculating Aquaculture System 

(RAS). Memaksimalkan hasil dalam lahan yang relatif kecil, metode budidaya ikan lele intensif mengacu pada 

pendekatan yang memanfaatkan teknologi maju dan praktik pengelolaan yang ketat. Bertujuan agar strategi ini dapat 

menjamin efektivitas dan hasil terbaik, diperlukan suatu sistem yang terintegrasi. Kesehatan ikan harus dipantau 

secara teratur, dan suplemen atau obat-obatan harus digunakan sesuai kebutuhan untuk mencegah penyakit. 

Mengandalkan ekosistem alami untuk mengatur kesehatan ikan dan kualitas air daripada menggunakan pakan 

buatan dan sistem aerasi. Penanganan kualitas air yang optimal juga sangat penting dalam RAS, karena air yang 

bersih dan terjaga kadar oksigen terlarutnya akan mendukung pertumbuhan ikan yang sehat. Selain itu, sistem 

filtrasi yang efisien dapat mengurangi limbah organik, menjaga kestabilan lingkungan, dan meningkatkan 

produktivitas budidaya ikan lele dalam jangka Panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sektor perikanan menjadi salah satu bidang yang menjanjikan untuk dikembangkan, khususnya dengan potensi 

pasar yang terus berkembang. Budidaya ikan lele merupakan pilihan yang tepat karena memiliki siklus hidup yang 

cepat dan permintaan yang stabil. Ide budidaya ikan lele siap saji di kampus Universitas Sunan Giri Surabaya yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah beternak ikan yang panennya dilakukan setiap tiga bulan sekali. Terdapat 800 benih 

lele berhasil diperoleh dari pemasok terpercaya, selain itu benih ikan lele terbaik digunakan bersama dengan pakan 

berkualitas tinggi untuk menghasilkan produk akhir yang sangat baik dengan biaya yang kompetitif dan masuk akal, 

serta tidak lebih buruk dari pesaing yang memulai bisnis serupa di industri budidaya ikan lele. Sistem budidaya ikan lele 

adalah awal mula ide bisnisnya, dimulai dengan pembelian benih lele premium, dilanjutkan dengan pemeliharaan ikan 

dan selanjutnya dijual kembali ke pengepul dan pengguna akhir. Dengan pengelolaan yang baik, bisnis ini tidak hanya 

berpotensi untuk berkembang, tetapi juga dapat menciptakan peluang kerja bagi mahasiswa dan masyarakat sekitar 
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(Pradana et al., 2024). Keberhasilan model bisnis ini juga akan memberikan dampak positif terhadap ketahanan pangan 

lokal dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya budidaya ikan yang ramah lingkungan. 

Dalam budidaya lele, pemilihan benih yang berkualitas merupakan faktor yang sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu, perhatian terhadap kualitas benih sejak awal menjadi langkah awal yang 

krusial dalam mencapai hasil yang optimal. Kualitas benih sangat mempengaruhi keberhasilan budidaya. Benih dengan 

kualitas baik akan tumbuh lebih cepat dan memiliki ketahanan terhadap penyakit. Benih lele yang diperoleh pada 

kegiatan ini menunjukkan kualitas yang memadai, dengan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi dan pertumbuhan 

yang baik. Kualitas air yang baik adalah kunci utama dalam budidaya lele. pH yang stabil, suhu yang sesuai, dan kadar 

oksigen yang cukup mendukung pertumbuhan dan kesehatan lele. Kegiatan pembudidayaan lele secara keseluruhan 

menunjukkan hasil yang positif dengan pertumbuhan yang baik, kualitas air yang terjaga, dan hasil panen yang 

memadai. Melakukan evaluasi dan perbaikan pada aspek-aspek tertentu secara terus menerus akan meningkatkan 

keberhasilan budidaya di masa mendatang. Selain itu, pemantauan rutin terhadap kualitas air dan kondisi benih sangat 

diperlukan untuk memastikan kondisi ideal bagi perkembangan ikan. Dengan menerapkan teknik manajemen yang tepat 

dan responsif terhadap perubahan kondisi lingkungan, keberhasilan budidaya lele dapat terus ditingkatkan. 

 

 

Sumber : Dokumentasi tim pelaksana 

Gambar 1 : Kolam Lele 

 

Sumber : Dokumentasi tim pelaksana 

Gambar 2 : Pemberian Pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi tim pelaksana 

Gambar 3 : Pemberian Pakan 

 

KESIMPULAN 
Tim pengabdian merupakan bagian penting dari pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, di 

mana mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di kampus. Program ini juga menjadi 
ajang untuk mempererat hubungan antara universitas dan masyarakat sekitar. Tim pengabdian yang 
dilaksanakan oleh Universitas Sunan Giri Surabaya ini berfokus pada sektor pangan, khususnya dalam 
budidaya ikan lele. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan budidaya ikan lele dan 
diharapkan dapat memotivasi mahasiswa, dosen, serta masyarakat. Program ini juga bertujuan untuk 
memperbaiki kondisi ekonomi mahasiswa, sehingga kampus Unsuri dapat tampil lebih baik dibandingkan 
dengan kampus lain. Menjadi bagian dari kegiatan tim pengabdian, tim kami menyerahkan hasil kerja 
berupa pemeliharaan ikan lele, termasuk pemberian pakan setiap hari. Diharapkan melalui program ini, 
masyarakat akan lebih teredukasi dalam menjalankan budidaya ikan lele secara efektif dan berkelanjutan. 
Keberhasilan program ini juga diharapkan dapat membuka peluang bagi mahasiswa untuk berinovasi dan 
mengembangkan usaha di sektor perikanan. 
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